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ABSTRAKSI 

 
PT. Y adalah perusahaan yang berlokasi di Surakarta dan bergerak dibidang jasa. 

PT. Y melaksanakan kegiatan dalam bidang jasa pendistribusian suatu produk. 

Dalam kegiatan distribusi tersebut dilakukan melalui 3 subditributor untuk 

memenuhi permintaan konsumennya yang terebar di 64 Kecamatan. Setiap 

subdistributor harus mengirimkan sejumlah produk permintaan setiap gudang 

yang berada di masing-masing Kecamatan. Kegiatan distribusi yang akan 

dilaksanakan pastilah mengeluarkan ongkos di setiap pengirimannya. PT. Y tidak 

hanya memikirkan permintaan konsumen yang harus dipernuhi, tetapi sebagai 

perusahaan jasa PT. Y juga harus mengeluarkan ongkos yang minimum dalam 

kegiatannya. Ongkos yang timbul tidak hanya tergantung pada ongkos variabel 

saja tetapi tergantung pada ongkos tetap yang juga akan timbul. Atas dasar 

permasalah tersebut maka perlu mengaturan dan penentuan alokasi pengiriman 

produk dari subditributor ke masing-masing gudang sehingga biaya yang akan 

ditimbulkan akan seminimum mungkin. Pemecahaan masalah tersebut dilakukan 

dengan melakukan pengolahan data menggunakan model transportasi dengan 

mempertimbangkan biaya tetap dan diolah menggunakan bantuan software 

LINDO. Terdapat dua model yang digunakan dalam pemecahan masalah ini yaitu 

model optimasi dan model relaksasi yang dikembangkan oleh Balinski. 

Berdasarkan hasil pengolahan data baik model optimasi maupun model relaksasi 

didapatkan bahwa seluruh subdistributor dapat memenuhi seluruh permintaan 

masing-masing gudang. Total ongkos yang dikeluarkan dengan model optimasi 

maupun model relaksasi menghasilkan total ongkos yang tidak signifikan berbeda 

dan didapatkan bahwa total ongkos yang paling minimum yang akan dikeluarkan 

PT. Y adalah Rp 79.618.560 menggunakan model relaksasi.  

Kata kunci: Model transportasi biaya tetap, distribusi. 
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ABSTRACT  

PT. Y is a company that located in Surakarta and engaged in services. PT Y carries 

out in the field of product distribution services. In the distribution activities, carried 

out through 3 subdistributors to meet or find the demands of consumers spread 

across 64 sub-districts. Each subdistributor must send a number of product 

requests for each warehouse located in each sub-district. All distribution activities 

carried out will certainly incur costs for each shipment. PT. Y does not only think 

of consumer demand that must be fulfilled, but as a company engaged in the service 

sector PT Y must also spend a minimum cost in every activities. Costs incurred not 

only depend on the variable costs but the fixed costs that will also arise. On the 

basis of these problems it is necessary to determine and regulate the allocation of 

product delivery from the subdistrict to each warehouse, so that the costs incurred 

will be as minimal as possible. The problem solving is done by processing data 

using the fixed cost transportation problem model and processed using by lindo 

software assistance. There are two models used in solving this problem, namely an 

optimization model and a relaxation model developed by blinskli. Based on the 

results of data processing, the optimization model or the relaxation model found 

that all subdistributors can fulfill all requests for each warehouse. The total cost 

incurred with the optimization model and relaxation model results in a total cost 

that is not significant and found the minimum total cost to be incurred by PT. Y is 

Rp 79.618.560 using the relaxation model. 

Keywords: Fixed cost transportation problem, distribution.  
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I-1 

Bab I   Pendahuluan 

 

I.1   Latar Belakang Masalah 

 Manusia memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 

pangan, sandang dan papan. Sumber daya alam ini perlu diolah melalui proses 

produksi untuk menjadi bahan siap pakai untuk dipasarkan, sehingga selanjutnya 

terjadi proses tukar menukar antar penjual dan pembeli. Tujuan dari kegiatan 

ekonomi adalah memenuhi kebutuhan manusia dengan menciptakan manfaat. 

Pemenuhan kebutuhan tersebut salah satunya dapat diwujudkan dengan adanya 

transportasi. Dengan transportasi, bahan baku dibawa ke tempat produksi dan 

dengan transportasi pula hasil produksi dibawa ke pasar. Para konsumen datang ke 

pasar atau tempat-tempat yang lainnya dengan menggunakan transportasi pula.   

Perangkutan atau transpotasi bermanfaat sebagai faktor penunjang dan 

perangsang pembangunan dan pemberi jasa bagi perkembangan ekonomi, yaitu: 

(Nasution: 2004: 20). 

1. Manfaat perangkutan 

Manfaat transportasi dapat dilihat dari segi kehidupan masyarakat, 

manfaat-manfaat tersebut dapat dikelompokkan dalam beberapa segi 

kehidupan yaitu manfaat trasnportasi dari segi ekonomi, sosial, politisi dan 

keamanan. 

2. Manfaat ekonomi 

Kegiatan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia, 

pengangkutan adalah salah satu alat bantu untuk pemenuhan kebutuhan 

manusia serta meningkatkan ekonomi masyarakat.  

3. Manfaat sosial 

Transportasi sangat membantu dalam hubungan sosial, transportasi 

menyediakan banyak fasilitas dalam hal ini, transportasi dapat 

mempermudah penyempaian informasi, perjalanan untuk rekreasi, 

pendekatan jarak rumah ke tempat berinteraksi seperti kantor, sekolah serta 

menyediakan pelayanan untuk individu maupun kelompok. 
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4. Manfaat politis dan keamanan  

Sistem perangkutan yang aman dan nyaman akan memudahkan 

penggunaan transportasi, mereka tidak akan takut untuk melakukan obilitas 

siang ataupun malam kelengkapan jalan, kenyaanan perangkutan umum, 

tentu akan meningkatkan minat pengguna transportasi, serta meningkatkan 

nilai positif wilayah tersebut. Adanya sistem pengangkutan meningkatkan 

pelayanan pemerintah terhadap masyarakat dengan eleuasnya pemenuhan 

kebutuhan hingga ke pelosok, sistem pengangkutannya yang efisien 

memungkinkan negara memindahkan atau mengangkut penduduk dari 

daerah yang terkena bencana, atau mendistribusikan bantuan untuk warga 

yang sedang terkena bencana.  

Sistem transportasi telah menjadi sistem yang tidak bisa dilepaskan dari dunia 

industri, baik industri jasa maupun untuk industri manufaktur. Menurut Nasution 

(2004), Transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat 

asal ke tempat tujuan. Proses tersebut dilakukan bersadarkan dari mana titik barang 

dan/atau manusia tersebut berawal menuju suatu pergerakan yang memiliki jarak 

untuk berakhir ditempat tujuan dimana barang dan/atau manusia itu dibutuhkan 

baik untuk diproses kembali maupun untuk disimpan. Setiap perusahaan ataupun 

pelaku usaha memiliki sistem transpotasi masing-masing disesuaikan dengan 

tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan atau pelaku usaha tersebut.  

Dalam transportasi terdapat banyak elemen yang dapat menunjang 

keberlangsungannya, salah satunya ialah distribusi. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, distribusi adalah pembagian pengirman barang-barang kepada orang 

banyak atau ke beberapa tempat. Menurut Daryanto (2011:63) distribusi adalah 

suatu perangkat organisai yang saling bergantung dalam menyediakan suatu produk 

untuk digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen/pengguna. Distribusi dalam 

usaha untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahan di bidang permasaran, setiap 

perusahaan melakukan kegiatan penyaluran. Penyaluran atau saluran distribusi 

merupakan serangkaian partisipan organisional yang melakukan semua fungsi yang 

dibutuhkan untuk menyampaikan produk/jasa dari penjual ke pembeli akhir 

(Tjiptono; 2014: 295). Dengan demikian produk dapat dikonsumsi oleh konsumen.   
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Begitu pentingnya distribusi dalam transportasi, begitu pun untuk PT. Y yaitu 

perusahaan distributor yang mengirimkan produk makanan dan minuman ringan. 

PT. Y yang berlokasi di wilayah Surakarta akan melakukan pendistribusian produk 

untuk 64 gudang di Kecamatan, yang meliputi retailer, grosir, modern market dan 

chainstore. PT. Y memiliki 3 subdistributor yang fungsinya ialah mengirimkan 

produk kemasing-masing gudang di setiap Kecamatannya. Jumlah permintaan 

produk yang akan didistribusikan jumlahnya adalah bervariasi. 

Dalam permasalahan suatu distribusi dapat diselesaikan dengan menggunakan 

model transportasi. Dan setiap model harus memperhatikan ongkos yang akan 

dikeluarkan. Tetapi pada umumnya permasalahan transportasi hanya menggunakan 

atau memperhatikan ongkos variabel saja. Tetapi pada kenyatannya adalah terdapat 

ongkos yang tidak bisa diabaikan, yaitu ongkos tetap. Jika ongkos variabel 

dikeluarkan sesuai dengan jumlah atau volume pengiriman, berbeda dengan ongkos 

tetap yang akan dikeluarkan jika industri atau pelaku transportasi melakukan 

distribusi. Model yang digunakan dalam permasalahan transportasi yang 

memperhatikan tidak hanya ongkos variabel tetapi juga ongkos tetap dapat 

diselesaikan dengan model fixed cost transportation problem. Sehingga semua 

ongkos yang akan dikeluarkan sesuai dengan realita yang terjadi dilapangan. 

Dengan demikian dalam penelitian ini pun mengharuskan setiap subdistributor 

yang akan melakukan pendistribusian untuk 64 gudang dapat memperhatikan tidak 

hanya ongkos variabel saja tetapi juga ongkos tetap harus diperhatikan. Sehingga 

produk yang distribusikan dengan jumlah yang tetap dan tentunya total ongkos yang 

dikeluarkan minimum.    

Dengan demikian perlu ditentukan pendistribusian produk dari 3 subdistribtor 

ke 64 gudang dengan tujuan meminimumkan total ongkos yang terdiri dari ongkos 

variabel dan ongkos tetap dengan menggunakan model Fixed Cost Transportasi 

Problem. Sehingga setiap PT. Y akan mengeluarkan total ongkos yang seminimum 

mungkin dalam melakukan pendistribusian produk.  

  

I.2   Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

pada Tugas Akhir ini adalah: 
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1. Bagaimana formulasi model pendistribusian yang dapat digunakan untuk 

menentukan jumlah produk yang harus dikirimkan oleh masing-masing 

subdistributor ke 64 gudang dengan melibatkan ongkos variabel dan 

ongkos tetap? 

2. Berapakah total ongkos yang terjadi dalam pendsitribusian produk 

tersebut? 

 

I.3   Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

A.   Tujuan   

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

pembahasan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah membuat formulasi model 

pendistribusian produk dari 3 subdistributor ke 64 gudang dengan melibatkan 

ongkos variabel dan ongkos tetap dan menghitung total ongkos dari 

pendistribusian produk yang paling minimum. 

 

B.   Manfaat  

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini yaitu PT. Y dapat 

mengatur pendistribusian produk untuk 64 gudang dengan lebih baik, yaitu 

total ongkos yang ditimbulkan adalah yang paling minimum.  

 

I.4   Pembatasan dan Asumsi 

 Dalam pembahasan dalam Tugas Akhir ini terdapat lingkup bahasan yang 

digunakan, supaya pembahasan dapat fokus dan tidak menyimpang. Berikut adalah 

batasan masalah pada penelitian ini.  

- Jaringan distribusi pada penelitian ini meliputi 3 subditributor dan 64 

gudang disetiap kecamatan di Surakarta 

- Pendistribusian produk dari PT. Y untuk setiap subdistributor tidak dibahas 

dalam penelitian 

- Produk yang distibusikan tidak dirinci berdasarkan jenis produk karena 

perusahaan sudah menentukan aggregat produk dalam satuan box  
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Asumsi yang dipakai dalam penelitian ini ialah: 

- Jumlah konsumen dan jumlah permintaan setiap gudang tidak mengalami 

penambahan maupun pengurangan dalam periode penelitian berlangsung 

- Ongkos-ongkos yang digunakan tidak mengalami perubahan selama 

periode penelitian berlangsung 

- Jarak dari subdistributor ke Kecamatan sama dengan jarak dari Kecamatan 

ke Subdistributor 

 

I.5   Sistematika Penulisan Laporan 

 Adapun sistematika penulisan laporan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut.  

Bab I    Penduhuluan 

Dalam Bab ini memaparkan tentang latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan yang akan dicapai dalam pembahasan serta lingkup bahasan 

yang akan dituliskan. Bab ini menjelaskan bahwa permasalahan mengenai 3 

subdistributor akan melakukan pendistribusian produk untuk 64 gudang, 

dimana subdistributor akan mengirimkan sejumlah produk sesuai permintaan 

konsumen tetapi dalam pengiriman produk-produk tersebut setiap 

subdistributor harus memperhatikan ongkos-ongkos yang akan dikeluarkan 

yaitu ongkos variabel dan ongkos tetap. Pada bab ini menjelaskan dasar dalam 

pelaksanaan serta penulisan dalam Tugas Akhir ini.  

 

Bab II   Landasan Teori 

Bab ini merupakan pembasan landasan teori yang akan digunakan sebagai 

referensi pendukung pemecahan dan pembahasan masalah yang tengah 

dibahas. Landasan teori dituliskan berdasarkan beberapa sumber yang dipilih 

untuk mendukung Bab I yang ditulis sebelumnya. Sesuai yang akan 

dipermasalan yang akan dipecahkan teori yang mendukung ialah mengenai 

integer linear programming, Fixed Cost Transportasi Problem, manajemen 

transportasi dan software LINDO. 
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Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

Bab ini menjelaskan uraian langkah-langkah dalam memeahkan permasalahan 

yang ada, digambarkan dalam bentuk flowchat, model-model dan uraian 

pemecahan masalah pendistribusian produk dari 3 subdistributor menuju 64 

gudang.  

 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Bab ini memuat data jumlah supply produk yang dimiliki 3 subdistributor, 

jumlah demand produk 64 gudang dan data-data ongkos yang ditimbulkan 

yaitu melibatkan ongkos variabel serta ongkos tetap. Data-data akan 

diformulasikan menggunakan model Fixed Cost Transportasi Problem, 

kemudian diolah bantuan software LINDO. 

 

Bab V Analisis dan Pembahsan 

Bab ini merupakan analisis mengenai hasil perhitungan yang telah diolah di 

Bab IV yang dituliskan secara sistematis dan jelas, termasuk temuan-temuan 

yang ada dalam bab sebelumnya. Bab ini pun diharapkan akan menjawab 

masalah yang tengah dibahas dan mengintegrasi temuan-temuan dalam 

pembahasan dengan teori-teori yang ada. Dimana hasil yang didapat apakah 

sesuai atau tidak dengan tujuan yang diinginkan.  

 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan beberapa Bab sebelumnya yang telah dibahas, bab ini merupakan 

bab penutup dari pembahasan Tugas Akhir ini. Dimana dari hasil penelitian 

akan menjawab tujuan penelitian dari pemasalahan di PT. Y dalam 

pendistribusian produk dari 3 subdistributor ke 64 gudang yang berdampak 

dalam total ongkos dalam pelaksanaan distribusi tersebut.  
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